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ASUHAN KEBIDANAN PADA IBU M.S G3P2A0 USIA KEHAMILAN 34-36 

MGG DENGAN KEHAMILAN RESIKO TINGGI MASA KEHAMILAN 

TM III, NIFAS, BBL, KB DAN IBU A.H G3P2A0 MASA PERSALINAN 

NORMAL DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS SIBORONG-BORONG 

TAHUN 2025 

ABSTRAK 

V BAB + 150 halaman + 6 tabel + 12 lampiran 

Angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) merupakan 

salah satu indikator utama derajat satuan negara. Dalam upaya penurunan AKI dan 

AKB,  

Asuhan kebidanan yang diberikan pada ibu. M.S, G3P2A0 usia 36 tahun 

dengan usia kehamilan 34-36 mgg adalah Asuhan Kebidanan kehamilan trimester 

III dengan kehamilan resiko tinggi, nifas, bbl, kb dan pada ibu A.H, masa persalinan 

normal dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan dengan 

melakukan pencatatan menggunakan Manajemen SOAP. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan asuhan 

kebidanan  pada ibu dengan kehamilan risiko tinggi secara menyeluruh sesuai 
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standar pelayanan kebidanan. Hasil pengkajian menunjukkan kondisi ibu dalam 

keadaan umum baik, tanda vital stabil, gerakan janin aktif, serta tidak ditemukan 

komplikasi serius. Tindakan asuhan yang diberikan meliputi pemantauan antenatal 

care, edukasi tentang ketidaknyamanan trimester III, pemberian tablet Fe, konseling 

tanda bahaya kehamilan, persiapan persalinan, perawatan payudara, serta konseling 

penggunaan kontrasepsi pascapersalinan. Pada masa nifas, edukasi difokuskan pada 

pemulihan ibu, perawatan bayi baru lahir, pemberian ASI eksklusif, serta pemilihan 

alat kontrasepsi.  

Penerapan asuhan kebidanan komprehensif sesuai standar dapat mencegah 

terjadinya komplikasi, meningkatkan kesiapan persalinan, serta mendukung 

keberhasilan program KB. Kesimpulannya, asuhan kebidanan komprehensif efektif 

dalam menurunkan risiko komplikasi kehamilan dan meningkatkan kualitas 

kesehatan ibu serta bayi. Disarankan agar bidan terus melakukan deteksi dini risiko, 

memberikan konseling berkesinambungan, serta meningkatkan edukasi kesehatan 

reproduksi kepada ibu dan keluarga. 

Kata kunci: Kehamilan, Persalinan, Nifas, Bayi Baru Lahir dan Asuhan 

Keluarga Berencana 

 

 

 

 

 

 

BAB I

PENDAHULUAN


